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ABSTRACT

This article discusses the innovations implemented by CV. Noerfikri in responding to the challenges of the
digitalization era in the publishing and printing industry. Using a qualitative approach, this research explores data
through observation, interviews and documentation methods. Observations were carried out to directly understand
the work process and implementation of new technology in the field. Interviews were conducted with company
management and employees to gain an in-depth understanding of innovation in navigating the era of digitalization.
Documentation, such as company policy records to assess the impact of innovation on business operations and growth.
The research results show that CV. Noerfikri has successfully implemented various innovations, including product
diversification into digital publishing and providing wider printing services. This innovation not only increases
operational efficiency but also expands their market reach. The positive impact of this innovation CV. Noerfikri can
further develop the publishing and printing business. From previously only focusing on publishing and printing books,
now it has expanded to other printing services and goods supply services. Even though it is faced with challenges such
as the need for technology investment and in looking for consumers who can work together in the field of supply of
goods and printing. And you must be able to promote services to new consumers. That way consumers can be
interested in using the service.
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ABSTRAK

Avrtikel ini membahas inovasi yang diterapkan oleh CV. Noerfikri dalam merespon tantangan era digitalisasi di industri
penerbitan dan percetakan. Menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini menggali data melalui metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memahami secara langsung proses kerja dan
implementasi teknologi baru di lapangan. Wawancara dilaksanakan dengan manajemen perusahaan dan karyawan
untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang inovasi dalam mengarungi era digitalisasi. Dokumentasi, seperti
rekaman kebijakan perusahaan untuk menilai dampak inovasi terhadap operasional dan pertumbuhan bisnis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa CV. Noerfikri telah berhasil mengimplementasikan berbagai inovasi, termasuk
diversifikasi produk ke penerbitan digital dan penyediaan jasa percetakan yang lebih luas. Inovasi ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga memperluas jangkauan pasar mereka. Dampak positif dari inovasi ini
CV. Noerfikri jadi bisa lebih mengembangkan usaha penerbit dan percetakan. Dari yang sebelumya hanya fokus pada
penerbitan dan percetakan buku, sekarang sudah berkembang ke jasa percetakan lainnya dan jasa penyediaan barang.
Meskipun dihadapkan pada tantangan seperti kebutuhan investasi teknologi dan dalam mencari konsumen yang bisa
bekerja sama dalam bidang penyediaan barang dan percetakan. Serta harus bisa mempromosikan jasa pada para
konsumen baru. Dengan begitu konsumen bisa tertarik untuk menggunakan jasa.

kata kunci: Inovasi; Penerbit; Percetakan; Era Digitalisasi
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INTRODUCTION/PENDAHULUAN

Di tengah gelombang transformasi digital yang melanda berbagai sektor industri, sektor
percetakan dan penerbitan juga menghadapi tantangan signifikan serta peluang yang luas.
Perubahan kebiasaan konsumen, peningkatan akses ke teknologi informasi, dan munculnya media
digital telah memicu kebutuhan mendesak untuk inovasi dalam industri penerbitan dan percetakan
tradisional (Fauzi et al., 2023). Dalam era digitalisasi yang terus berkembang, industri percetakan
dan penerbitan menghadapi tantangan serta peluang yang signifikan. Pergeseran dari media cetak
ke digital telah mengubah lanskap pasar dan memaksa perusahaan untuk beradaptasi dengan
kecepatan teknologi yang semakin cepat (Prihanto, 2018).

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang terus menerus, industri
percetakan dan penerbitan dihadapkan pada tantangan untuk terus berinovasi dan beradaptasi agar
tetap relevan (Riswanto et al., 2023). Inovasi merupakan kunci penting dalam mengarungi era
digitalisasi yang terus berkembang. Era digitalisasi membawa perubahan radikal pada cara kita
bekerja, berkomunikasi, dan berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Inovasi tidak hanya
mengacu pada penerapan teknologi baru, tetapi juga mencakup cara-cara baru dalam berpikir,
proses, dan model bisnis yang dapat mengadaptasi dan memanfaatkan teknologi tersebut untuk
mencapai efisiensi, efektivitas, dan keunggulan kompetitif (Lestari, 2019).

Dalam pasar yang cepat berubah, perusahaan yang tidak berinovasi akan tertinggal.
Inovasi memungkinkan bisnis untuk beradaptasi dengan tren pasar dan kebutuhan konsumen yang
terus berkembang (Hartatik et al., 2023). Dengan berinovasi, perusahaan dapat mengembangkan
produk dan layanan yang lebih relevan untuk pasar saat ini, sekaligus memposisikan diri sebagai
pemimpin pasar yang tanggap dan dinamis. Menghadapi era digitalisasi tanpa berinovasi berarti
berisiko ketinggalan zaman. Inovasi bukanlah pilihan, tetapi keharusan bagi setiap organisasi yang
ingin berhasil dalam jangka panjang di era digital. Dengan mendorong budaya inovasi, perusahaan
tidak hanya bertahan tetapi juga bisa berkembang dan memanfaatkan peluang baru yang muncul
dari perubahan teknologi dan sosial yang cepat (Anggapradja & Marinda, 2024). Industri
percetakan dan penerbitan tradisional berada di bawah tekanan karena penurunan permintaan akan
produk cetak dan persaingan yang meningkat dari alternatif digital.

CV. Noerfikri, sebagai salah satu pemain di industri ini, tidak terkecuali dalam
menghadapi dinamika ini. Perusahaan ini telah melihat kebutuhan vital untuk mengintegrasikan
inovasi dalam operasi dan strategi bisnisnya agar tetap relevan, kompetitif, dan mampu memenuhi
tuntutan konsumen yang berubah, untuk memenuhi kebutuhan pasar yang dinamis dan beragam.
Perubahan ini menjadi penting seiring dengan meningkatnya preferensi konsumen terhadap akses
konten digital yang cepat dan mudah, serta keinginan untuk pengalaman pengguna yang lebih
interaktif dan personal.

Artikel ini akan menjelajahi bagaimana CV. Noerfikri menerapkan inovasi dalam
percetakan dan penerbitan untuk navigasi yang sukses dalam era digitalisasi. Dengan mengkaji
berbagai strategi yang diadopsi oleh CV. Noerfikri, kita dapat memperoleh wawasan tentang
bagaimana perusahaan dapat mengatasi hambatan industri, memanfaatkan teknologi baru, dan
secara proaktif memenuhi ekspektasi pasar yang selalu berubah.

LITERATURE REVIEW/TINJAUAN PUSTAKA
Inovasi

Inovasi adalah proses pengenalan ide-ide baru, metode, produk, atau layanan yang
bertujuan untuk meningkatkan atau menciptakan sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Inovasi
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melibatkan perubahan atau perbaikan yang signifikan pada cara sesuatu dilakukan, baik itu dalam
konteks teknologi, bisnis, pendidikan, atau bidang lainnya. Dalam konteks bisnis, inovasi sering
kali diarahkan untuk meningkatkan efisiensi, meningkatkan nilai bagi pelanggan, dan menciptakan
keunggulan kompetitif. Inovasi dapat berupa pengembangan produk baru, peningkatan proses,
pengenalan teknologi baru, atau strategi pemasaran yang lebih efektif (Nafisah et al., 2024). Secara
umum, inovasi adalah kunci untuk pertumbuhan, adaptasi, dan kesuksesan jangka panjang dalam
lingkungan yang dinamis dan kompetitif.

Penerbit dan Percetakan

Penerbit dan percetakan adalah dua entitas yang berperan penting dalam industri produksi
dan distribusi konten cetak dan digital.

Penerbit adalah lembaga atau perusahaan yang bertanggung jawab atas pengelolaan,
produksi, dan distribusi karya tulis, seperti buku, jurnal, majalah, dan konten digital lainnya (Rodin
et al., 2024). Penerbit bertugas untuk menyeleksi naskah atau karya, melakukan penyuntingan,
desain, layout, dan kemudian mendistribusikannya melalui berbagai saluran, baik dalam bentuk
cetak maupun digital. Mereka juga bertanggung jawab atas aspek-aspek hukum seperti hak cipta,
ISBN, serta pemasaran dan promosi karya tersebut. Penerbit bekerja sama dengan penulis, editor,
desainer grafis, dan distributor untuk memastikan karya mereka mencapai pembaca yang
diinginkan.

Percetakan adalah perusahaan atau usaha yang bergerak dalam bidang pencetakan
berbagai jenis materi, seperti buku, majalah, brosur, pamflet, poster, dan produk cetak lainnya
(Kanda & Maulana, 2024). Percetakan menyediakan layanan teknis dan operasional untuk
mencetak bahan-bahan tersebut dalam skala kecil atau besar. Proses percetakan melibatkan
beberapa tahap, seperti prepress (persiapan file dan desain), press (proses pencetakan
menggunakan mesin), dan post-press (penyelesaian seperti pemotongan, penjilidan, dan
pengepakan). Percetakan juga dapat melayani kebutuhan khusus seperti percetakan digital, offset,
dan layanan cetak sesuai permintaan (print-on-demand).

Secara umum, penerbit dan percetakan saling melengkapi dalam industri penerbitan;
penerbit mengelola konten dan perencanaan, sedangkan percetakan mengeksekusi produksi fisik
dari materi tersebut.

Era Digitalisasi

Era digitalisasi adalah periode di mana teknologi digital menjadi dominan dalam berbagai
aspek kehidupan manusia, mengubah cara kita bekerja, berkomunikasi, berinteraksi, dan
menjalankan bisnis. Digitalisasi mengacu pada proses mengubah data, informasi, dan layanan dari
format analog ke format digital, memungkinkan akses yang lebih cepat, mudah, dan efisien melalui
perangkat digital seperti komputer, smartphone, dan internet (Danuri, 2019). Era digitalisasi
ditandai oleh perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi (TIK), seperti internet,
kecerdasan buatan (Al), big data, cloud computing, Internet of Things (IoT), dan teknologi mobile.
Transformasi ini berdampak besar pada berbagai sektor, termasuk pendidikan, kesehatan,
perbankan, industri kreatif, transportasi, pemerintahan, dan terutama bisnis. Perusahaan di era
digitalisasi harus beradaptasi dengan cara baru dalam beroperasi, mengadopsi teknologi digital
untuk meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, serta memperkuat interaksi dengan pelanggan
(Rahmasari, 2023).

Di era digitalisasi, cara orang mengakses informasi dan berinteraksi juga berubah drastis,
dengan media sosial, platform e-commerce, dan layanan streaming yang menjadi bagian penting
dari kehidupan sehari-hari. Era ini membuka peluang besar untuk inovasi, namun juga
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menghadirkan tantangan, seperti isu keamanan data, privasi, serta kebutuhan untuk keterampilan
digital yang terus berkembang.

RESEARCH METHOD/METODE PENELITIAN

Metode penelitian dapat diartikan sebagai serangkaian langkah ilmiah yang dilakukan
untuk mengumpulkan data dengan tujuan dan manfaat tertentu (Nadirah et al., 2022). Data yang
diperoleh dari penelitian ini bersifat empiris dan harus memiliki validitas yang tinggi. Dalam
konteks penelitian ini, peneliti memilih pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini merupakan
suatu metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan memahami suatu peristiwa.
Dalam penelitian kualitatif, fokus utama peneliti adalah pada analisis informasi lapangan, dimana
data yang dikumpulkan berupa uraian keterangan dan bukan dalam bentuk angka atau symbol
(Fadli, 2021). Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April 2024 di Penerbit dan Percetakan
CV. Noerfikri JI. Mayor Mahidin No.142, RT.03/RW.01, Pahlawan, Kec. Kemuning, Kota
Palembang, Sumatera Selatan 30126. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada penelitian ini, pengumpulan data pada
kondisi yang natural, sumber data primer dan sekunder serta pengumpulan data partisipan lebih
banyak digunakan, wawancara mendalam dan studi dokumentasi. Informan dalam penelitian ini
adalah satu orang dari pihak Penerbit dan Percetakan CV. Noerfikri, yang memberikan wawasan
mendalam terkait inovasi dan strategi yang diimplementasikan oleh perusahaan dalam menghadapi
era digitalisasi.

FINDING AND DISCUSSION/PEMBAHASAN
A Profil Penerbit dan Percetakan CV. Noerfikri

CV. Amanah dan penerbit NoerFikri atau yang lebih dikenal NoerFikri offset adalah dua
perusahaan yang bergerak di bidang percetakan dan penerbitan dibawah naungan Noerfikri Group.
Pada awalnya, CV. Amanah yang didirikan oleh Pardusi Amri pada 23 Desember 2005 berakta
notaris Nomor 70 dengan Notaris Alie Ghanie, SH serta disahkan Pengadilan Negeri pada Senin,
6 Februari 2006 yang bergerak pada usaha Photo copy, pengadaan dan menjual Alat Tulis Kantor
(ATK) guna memenuhi kebutuhan mahasiswa dan lembaga perguruan tinggi Universitas Islam
Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang.

Perusahaan CV. Amanah yang berlokasi di lingkungan UIN Raden Fatah sudah lebih dari
sembilan tahun berdiri, hingga saat ini terus maju pesat. Sebab tidak hanya untuk memenuhi
kebutuhan mahasiswa dan UIN Raden Fatah, juga telah melayani masyarakat umum. Tak kalah
pentingnya mampu memenuhi pesanan Komisi Pemilihan Umum (KPU) Palembang untuk
mencetak daftar mata pilih dan sebagainya.

Penerbit NoerFikri atau lebih banyak dikenal dengan noerfikri offset adalah sebuah
perusahaan yang bergerak di bidang percetakan dan penerbitan buku. Noerfikri mempunyai makna
yaitu cahaya pemikir yang dengan cita-cita itu, kedepanya perusahaan ini bisa menjadi wadah para
penulis untuk mengaplikasikan pikiran-pikiranya dalam bentuk tulisan yang dituangkan dalam
bentuk buku. Perusahaan ini didirikan sebagai perusahaan perorangan pada tanggal 16 Juni 2011
yang beralamat di JI. Mayor Mahidin No. 142 Palembang dan dalam aktif Ikatan Penerbit
Indonesia (IKAPI) Sumatera Selatan dengan Nomor: 012/SMS/13. Karena perkembangan
perusahaan dan sekaligus untuk meningkatkan intensitas pelayanan kepada konsumen, pada tahun
2016, Noerfikri Group berkembang menjadi tiga, yaitu Percetakan dan Penerbit Noerfikir Offset,
penerbitan Amanah dan Toko buku NoerFikri.
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Beberapa lembaga yang sudah bekerjasma dengan noerfikri group seperti UIN Raden
Fatah, Universitas Sriwijaya, Universitas Muhammadiyah Palembang, Universitas Bina Darma,
Universitas PGRI Palembang, Universitas IGM, Fakultas Kedokteran, Rumah Sakit Umum
Mohammad Husein, Rumah Sakit Bunda, Kantor Dinas Kesehatan, Balai Bahasa Pemprov SUM-
SEL, PT. Pelabuhan Indonesia Il (Persero) Cabang Palembang, BAZNAS Pemprov SUM-SEL,
MAN 1, 2 dan 3 Palembang, AKBID Muara Enim, STIT Lahat, STIT RU, STAIR Sekayu, STAIN
Bangka Belitung dan perguruan tinggi lainnya, baik di Sumatera Selatan maupun di luar Sumatera
Selatan, seperti Bengkulu, Lampung, Jambi dan sebagainya. Dan secara kelembagaan pada tahun
2016 s/d 2020 Noerfikri Gruop berkerjasama dengan UIN Raden Fatah untuk mengelola Rafah
Press.

Gambar 1
Profil Penerbit dan Percetakan CV. Noerfikri

B. Jasa Yang Ditawarkan Penerbit dan Percetakan CV. Noerfikri
1. Penerbit (Buku TK/RA, buku SD / Ml, buku SMP / MTS, buku SMA / SMK / MA,

buku perguruan tinggi, buku umum, majalah dan jurnal.

2. Percetakan (Penjilidan skripsi, tesis, disertasi makalah, laporan dan dokumen lain, brosur /
leafleat, yasin, und angan, poster, perlengkapan wisuda, toga, map wisuda dan bungkus
raport, packaging, kartu nama, macam-macam kalender, pin / bross, sticker.

3. Spanduk Outdoor dan Indoor (Spanduk all size, X banner hitam premium, stand upbanner,
X banner mini, X banner stanless pemberat, X banner aluminium, K /'Y banner, roll up
banner, roll banner electric / gantung)

4. Produk yang disediakan adalah berbagai macam buku resmi ber-ISBN, jurnal, ATK, mug,
paper bag, raport K13, dan sebagainya.

C. Inovasi Yang Dilakukan Penerbit dan Percetakan CV. Noerfikri Dalam Mengarungi
Era Digitalisasi

Dalam mengarungi gelombang era digitalisasi yang terus menerjang, perusahaan penerbit
dan percetakan di seluruh dunia menghadapi tantangan yang tidak ringan untuk tetap relevan dan
kompetitif. Mereka harus cepat beradaptasi dengan perubahan yang cepat dan tak terelakkan ini.
Inovasi menjadi kata kunci dalam perjalanan mereka. Penerbit dan percetakan telah mengalihkan
sebagian fokus mereka dari sekadar mencetak buku fisik menjadi mengembangkan produk digital
yang dapat diakses dengan mudah oleh konsumen di mana saja dan kapan saja (Hermawan, 2022).
Mereka memanfaatkan teknologi terkini untuk menawarkan e-book dan majalah digital, serta
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memungkinkan akses ke perpustakaan digital yang luas, yang bisa diakses melalui aplikasi seluler
atau website. Lebih dari itu, inovasi di sektor ini juga mencakup penggunaan teknologi cetak yang
lebih canggih seperti pencetakan on-demand, yang memungkinkan penerbit mengurangi limbah
dan biaya produksi dengan mencetak jumlah yang tepat sesuai kebutuhan pasar (Schwab, 2019).
Teknologi ini juga mempercepat proses produksi, membuat penerbit bisa merespons lebih cepat
terhadap permintaan pasar yang fluktuatif.

Penerbit dan percetakan juga telah memperluas layanan mereka dengan menyediakan
berbagai produk promosi yang disesuaikan, seperti seminar kit, spanduk, merchandise seperti mug,
tas kertas, goodie bag, dan peralatan tulis, menawarkan paket lengkap yang membantu klien
mereka dalam promosi atau kegiatan korporat. Layanan ini sering kali dilengkapi dengan opsi
desain grafis dan konsultasi konten, sehingga membantu klien tidak hanya dalam aspek produksi
tetapi juga dalam perencanaan dan strategi pemasaran.

Di samping itu, banyak dari perusahaan ini juga telah memperluas jangkauan pasar
mereka dengan mengadopsi model bisnis e-commerce, dimana mereka memanfaatkan platform
online untuk menawarkan produk dan jasa mereka, memudahkan pelanggan untuk melakukan
pemesanan dan pembayaran secara online, yang merupakan langkah penting dalam adaptasi
kebiasaan konsumen modern yang mengutamakan kemudahan dan kecepatan (Yunitaetal., 2023).
Keseluruhan upaya inovasi ini tidak hanya merupakan respons terhadap pergeseran digital, tetapi
juga bagian dari strategi proaktif untuk menangkap peluang baru dan mengatasi hambatan yang
muncul di era digital, menunjukkan bagaimana industri penerbit dan percetakan terus berevolusi
dan menyesuaikan diri untuk memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pasar yang terus berubah.

Hasil wawancara penulis dengan pihak Penerbit dan Percetakan CV. Noerfikri yang
disampaikan oleh bagian admin mengatakan bahwa

“Inovasi yang dilakukan CV. Noerfikri adalah selain memfokuskan pada cetakan buku

seperti sebelumnya, kami juga mulai memfokuskan ke bidang lain misalnya terbitan

digital dan penyediaan jasa percetakan lainnya seperti seminar kit, spanduk, mug, paper
bag, goodie bag, pena, dan juga jasa penyediaan barang untuk kantor baik secara online

(e-katalog, LPSE, SIPlah, dsb) maupun offline.”

Jadi inovasi yang dilakukan oleh CV. Noerfikri mencakup perluasan layanan mereka dari
fokus tradisional pada cetakan buku menjadi penyediaan berbagai produk dan jasa baru.
Perusahaan ini kini juga terlibat dalam penerbitan digital serta menyediakan berbagai jasa
percetakan lainnya yang meliputi seminar kit, spanduk, mug, paper bag, goodie bag, dan pena.
Selain itu, CV. Noerfikri juga menawarkan jasa penyediaan barang untuk kantor yang dapat
diakses melalui platform online seperti e-katalog, LPSE, dan SIPlah, serta secara offline,
menunjukkan adaptasi mereka terhadap kebutuhan pasar yang beragam dan modern.

D. Dampak Positif Inovasi Yang Dilakukan Penerbit dan Percetakan CV. Noerfikri
Dalam Mengarungi Era Digitalisasi

Dalam gelombang transformasi digital yang melanda berbagai industri, penerbit dan
percetakan telah menyaksikan perubahan yang cukup besar dalam cara mereka beroperasi dan
berinteraksi dengan konsumen (Utoyo, 2020). Inovasi yang mereka adopsi telah membawa
dampak positif yang mendalam, mengubah wajah tradisional industri penerbitan dan menciptakan
peluang baru yang tidak terbayangkan sebelumnya. Salah satu perubahan paling signifikan adalah
peningkatan aksesibilitas konten. Dengan hadirnya e-book dan publikasi digital, buku dan materi
cetak lainnya kini dapat diakses oleh audiens global dengan lebih mudah dan cepat (Panggabean
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et al., 2024). Ini tidak hanya memperluas jangkauan pasar untuk penerbit tetapi juga memberikan
kesempatan bagi pembaca dari berbagai latar belakang untuk menikmati literatur dan pengetahuan
tanpa batasan geografis atau fisik. Orang-orang yang sebelumnya terhalang oleh biaya atau logistik
mendapatkan buku fisik kini memiliki perpustakaan di ujung jari mereka, seringkali dengan biaya
yang lebih rendah atau bahkan gratis.

Kemudian, inovasi dalam teknologi percetakan dan penerbitan seperti pencetakan on-
demand telah memungkinkan penerbit untuk mengurangi limbah dan biaya produksi dengan
mencetak jumlah yang tepat sesuai kebutuhan pasar (Nur, 2024). Hal ini tidak hanya efisien tetapi
juga lebih berkelanjutan, mengurangi jejak lingkungan dari produksi massal yang tidak terjual.
Dengan kemampuan untuk memproduksi buku secara cepat dan ekonomis sesuai permintaan,
penerbit kini dapat bereksperimen dengan judul-judul yang lebih niche tanpa risiko finansial besar,
sehingga memperkaya keragaman literatur yang tersedia di pasaran. Selain itu, integrasi teknologi
digital telah mengizinkan penerbit untuk menawarkan produk yang lebih kaya secara interaktif.
Buku digital sering kali dilengkapi dengan fitur-fitur tambahan seperti video, tautan interaktif, dan
elemen multimedia lainnya yang memperkaya pengalaman membaca dan belajar. Hal ini
khususnya bermanfaat dalam konteks pendidikan, di mana materi pelajaran dapat dibuat lebih
menarik dan interaktif, membantu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa.

Lebih jauh, dengan adanya platform e-commerce dan penjualan online, penerbit dan
percetakan kini dapat menjangkau pelanggan secara langsung dengan biaya yang lebih rendah
(Adoe et al., 2022). Mereka dapat menawarkan promosi dan diskon yang disesuaikan, serta
membangun hubungan langsung dengan pembaca, yang pada gilirannya meningkatkan loyalitas
pelanggan dan pemahaman tentang preferensi pasar mereka. Inovasi di era digitalisasi ini bukan
hanya tentang teknologi, tetapi juga tentang bagaimana penerbit dan percetakan menyesuaikan
model bisnis mereka untuk bertahan dalam lingkungan yang sangat kompetitif dan berubah dengan
cepat. Adaptasi dan adopsi inovasi ini tidak hanya memperkuat posisi mereka di pasar tetapi juga
secara signifikan meningkatkan aksesibilitas dan ketersediaan pengetahuan dan kebudayaan secara
global, memperkaya kehidupan banyak orang dan mendemokratisasi akses terhadap informasi.

Hasil wawancara penulis dengan pihak Penerbit dan Percetakan CV. Noerfikri yang
disampaikan oleh bagian admin mengatakan bahwa

“Dampak positifnya kami jadi bisa lebih mengembangkan usaha penerbit dan percetakan

kami. Dari yang sebelumya hanya focus pada penerbitan dan percetakan buku, sekarang

sudah berkembang ke jasa percetakan lainnya dan jasa penyediaan barang baik secara
online ataupun offline.”

Jadi inovasi yang telah diterapkan dalam bisnis penerbitan dan percetakan telah membawa
dampak positif yang signifikan bagi pengembangan usaha CV. Noerfikri. Sebelumnya, fokus
utama perusahaan adalah pada penerbitan dan percetakan buku, namun kini telah berkembang ke
berbagai jasa percetakan lainnya serta penyediaan barang, baik secara online maupun offline.
Ekspansi ini tidak hanya memperluas jangkauan layanan yang ditawarkan oleh perusahaan tetapi
juga membuka peluang baru untuk pertumbuhan dan diversifikasi pendapatan, memperkuat posisi
perusahaan dalam industri yang dinamis.

E. Tantangan Yang Dihadapi Dalam Melakukan Inovasi

Melakukan inovasi dalam industri penerbitan dan percetakan tidaklah tanpa tantangan.
Salah satu tantangan utama adalah investasi modal yang signifikan yang diperlukan untuk
mengadopsi teknologi terbaru. Mesin-mesin cetak canggih, sistem IT yang diperbarui, dan
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infrastruktur digital memerlukan pengeluaran awal yang besar, yang mungkin tidak mudah bagi
semua perusahaan, terutama yang beroperasi dengan anggaran yang terbatas (Nugraha et al.,
2023). Selain itu, ada juga hambatan dalam bentuk kebutuhan untuk pelatihan karyawan.
Teknologi baru memerlukan keterampilan baru, dan memastikan bahwa karyawan terlatih dengan
baik untuk mengoperasikan peralatan modern dan memanfaatkan perangkat lunak terkini adalah
proses yang memakan waktu dan sumber daya. Resistensi terhadap perubahan dari dalam
organisasi juga bisa menjadi penghalang, karena tidak semua karyawan mungkin siap atau bersedia
untuk menyesuaikan diri dengan metode kerja yang baru (Wibowo, 2021). Perubahan kebijakan
dan regulasi yang terus-menerus juga menimbulkan tantangan. Perusahaan harus terus mengikuti
perkembangan hukum yang berkaitan dengan hak cipta digital, privasi data, dan keamanan online.
Kegagalan dalam mematuhi hukum ini bisa mengakibatkan denda, sanksi, dan kerusakan reputasi
yang serius.

Di samping itu, ada juga tantangan dari persaingan pasar. Dengan makin banyaknya
perusahaan yang berpindah ke solusi digital, persaingan untuk menarik perhatian konsumen
menjadi semakin ketat. Perusahaan harus terus-menerus berinovasi dan menawarkan sesuatu yang
unik dan berharga untuk mempertahankan dan menarik pelanggan baru (Iswahyudi et al., 2023).
Akhirnya, tantangan lain yang sering muncul adalah masalah skalabilitas. Ketika sebuah
perusahaan memperluas layanannya, mereka harus mampu mengelola pertumbuhan tersebut
secara efektif. Skalabilitas operasi menjadi kunci, dan ini sering kali memerlukan perombakan
sistem manajemen dan operasional yang sudah ada. Meskipun tantangan-tantangan ini bisa terasa
luar biasa, menavigasi mereka dengan strategis dan inovatif adalah kunci untuk berhasil dalam era
digital. Perusahaan yang dapat mengatasi tantangan ini tidak hanya bertahan, tetapi juga
berkembang dan memimpin pasar dengan menawarkan solusi yang beradaptasi dengan kebutuhan
konsumen modern.

Hasil wawancara penulis dengan pihak Penerbit dan Percetakan CV. Noerfikri yang
disampaikan oleh bagian admin mengatakan bahwa

“Tantangan yang dihadapi CV. Noerfikri yaitu dalam mencari konsumen yang bisa

bekerja sama dalam bidang penyediaan barang dan percetakan. Kami harus bisa

mempromosikan jasa kami pada para konsumen baru. Dengan begitu konsumen bisa
tertarik untuk menggunakan jasa kami.”

Jadi CV. Noerfikri menghadapi tantangan signifikan dalam menarik konsumen baru yang
tertarik untuk bekerja sama dalam penyediaan barang dan jasa percetakan. Untuk mengatasi
tantangan ini, perusahaan perlu mengimplementasikan strategi promosi yang efektif dan menarik
yang dapat memperkenalkan keunggulan dan keunikan layanan mereka kepada pelanggan
potensial. Dengan memastikan bahwa calon konsumen memahami nilai tambah yang ditawarkan
oleh jasa mereka, CV. Noerfikri dapat meningkatkan peluang mereka untuk menjalin kerjasama
yang sukses dan memperluas basis klien mereka.

CONCLUSION/KESIMPULAN

Kita melihat bagaimana CV. Noerfikri telah berhasil beradaptasi dan berinovasi di tengah
tantangan yang dihadirkan oleh era digitalisasi. Melalui penerapan teknologi baru, diversifikasi
layanan, dan ekspansi ke produk digital serta jasa-jasa tambahan lainnya, CV. Noerfikri tidak
hanya memperkuat posisinya di industri percetakan dan penerbitan tetapi juga berhasil
memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan pelayanan kepada pelanggannya. Kesuksesan ini
menunjukkan pentingnya inovasi berkelanjutan dan keberanian dalam mengambil langkah baru
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sebagai respons terhadap perubahan lingkungan bisnis. Dengan terus mengedepankan inovasi, CV.
Noerfikri menetapkan dirinya sebagai pemimpin dalam industri yang dinamis ini, siap menghadapi
masa depan dengan optimisme dan strategi yang adaptif.
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